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ABSTRACT

Efforts that can be made to increase the productivity of marginal soils are the
addition of organic matter, biofertilizer pellets VP3 and Trichoderma viride. This
study aims to determine the effect of the use of planting media residues of VP3
biofertilizer pellets and Trichoderma viride FRP3 in sandy soil left over from
soybean cultivation on the yield and vitamin C content of green mustard plants
(Brassica chinensis var. parachinensis). This study used the Randomized Group
Design (RAK) method consisting of 6 treatments 4 replications. The parameters
observed included plant height, number of leaves, leaf area, total fresh weight of
plants, consumption weight and vitamin C. The results showed that the use of
planting media residues of VP3 biofertilizer pellets, organic matter and
Trichoderma viride FRP3 on sandy soil left over from soybean cultivation had a
significant effect on the yield of green mustard plants compared to the control.
The use of planting media of VP3 biofertilizer pellet residues, organic matter and
Trichoderma viride FRP3 on sandy soil left over from soybean cultivation also
significantly affected the vitamin C content of mustard greens. However, when
compared to the potential standard of mustard greens, the vitamin C content is
still relatively low.

Keywords: Sandy soil, Biofertilizer VP3, Trichoderma viride FRP3, Green
Mustard, Nutrition

ABSTRAK

Usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan produktivitas tanah marginal
adalah dengan penambahan bahan organik, pelet pupuk hayati VP3 dan
Trichoderma viride. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati VVP3 dan Trichoderma viride
FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya kedelai terhadap hasil dan kandungan viamin
C tanaman sawi hijau (Brassica chinensis var. parachinensis). Penelitian ini
menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri dari 6
perlakuan 4 ulangan. Parameter yang diamati meliputi tinggi tanaman, jumlah
daun, luas daun, berat segar total tanaman, berat konsumsi dan vitamin C. Hasil
penelitian menunjukkan penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati VP3,
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bahan organik dan Trichoderma viride FRP3 pada tanah berpasir sisa budidaya
kedelai berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman sawi hijau dibandingkan
kontrol. Penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati VP3, bahan organik
dan Trichoderma viride FRP3 pada tanah berpasir sisa budidaya kedelai juga
berpengaruh nyata terhadap kandungan vitamin C tanaman sawi hijau. Namun
jika dibandingkan dengan standar potensi sawi hijau kandungan vitamin C masih
tergolong rendah.

Kata Kunci: Tanah berpasir, Pupuk Hayati VP3, Trichoderma viride FRP3,
Sawi Hijau, Nutrisi
PENDAHULUAN

Lahan marginal merupakan tanah yang miskin unsur hara serta air dimana
potensi dan produktivitasnya rendah. Menurut Saputro et al., (2015), tanah
berpasir banyak mempunyai kekurangan dalam sistem pertanian diantaranya
struktur tanah yang kurang ideal, kemampuan menyerap dan menyimpan air
rendah, memiliki pH yang rendah (dibawah 5,5), tekstur tanah kasar dan mudah
padat menandakan kandungan bahan organiknya rendah begitu pula
mikroorganisme yang ada di tanah tersebut juga rendah sehingga tidak ada
aktivitas mikroorganisme yang dapat menggemburkan tanah. Kondisi tanah yang
tidak gembur dan krisis unsur hara seperti tanah berpasir dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan penyerapan nutrisi tanaman (Wibowo, 2018). Upaya yang dapat
dilakukan dalam meningkatkan produktivitas tahan berpasir ialah dengan
penambahan bahan organik dan pupuk hayati yang mengandung mikroorganisme
pendegradasi dan pemfiksasi unsur hara tanah yang dapat diserap oleh tanaman.

Penelitian sebelumnya Khakim et al., (2023), menggunakan media tanam
yaitu tanah berpasir yang diaplikasikan dengan bahan organik, pelet pupuk hayati
VP3 dan Trichoderma viride FRP3 pada tanaman kedelai. Pupuk pelet hayati VP3
merupakan formula pupuk hayati cair yang berbahan dasar vermiwash, molasses,
PEG dan 3 isolat bakteri fungsional yaitu bakteri pengikat nitrogen (Bacillus
licheniformis) bakteri pelarut P (Pantoea ananatis), bakteri penghasil
eksopolisakarida (Pseudomonas plecoglossicida) (Arfarita et al., 2016, 2017,
2019). Komponen pembawa formula VP3 meningkatkan kelangsungan hidup
bakteri selama penyimpanan (Arfarita et al,. 2022). Begitu juga dengan
Trichoderma viride FRP 3 banyak digunakan dalam pengolahan tanah dan benih
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untuk mencegah berbagai penyakit tanaman yang disebabkan oleh jamur (Arfarita
et al., 2016).

Penelitian ini juga memanfaatkan residu media tanam dari sisa budidaya
kedelai karena mengandung bakteri Rhizobium japonicum yang diketahui
bermanfaat dalam memproduksi zat pengatur tumbuh dan meningkatkan
penyerapan unsur hara tanaman (Biswas et al,. 2017). Adanya bahan organik,
pupuk hayati dan interaksi antara mikroorganisme dengan tanaman diharapkan
dapat membantu dalam membangkitkan berbagai jenis respons lokal dan sistemik
yang meningkatkan kemampuan metabolisme tanaman untuk melawan tekanan
abiotik (Nguyen et al., 2016). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati VP3; dan Trichoderma viride
FRP3 di tanah berpasir sisa budidaya kedelai terhadap hasil dan kandungan
vitamin C tanaman sawi hijau (Brassica chinensis var. parachinensis).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Oktober 2023 — 30 Desember
2023. Penelitian dilakukan lahan Perumahan Permata Hijau dan Laboratorium
Halal Center, Universitas Islam Malang.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag 40x40 cm,
penggaris, gembor, timbangan analitik, titrasi. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sawi hijau merek dagang “Cap Panah Merah” dengan
varietas Shinta, media tanam residu pupuk pelet hayati VP3 dan T. viride FRP3 di
tanah berpasir sisa budidaya tanaman kedelai (Khakim et al., 2023), air, iodin 0,01
N, amilum (tepung kanji), aquades.

Metode penelitian yang digunakan adalah RAK (Rancangan Acak
Kelompok) Sederhana yang terdiri dari 6 perlakuan yang diulang 4 kali dan setiap
perlakuan terdapat 3 sampel. Penelitian ini terdapat 6 perlakuan yaitu K =
Kontrol, VO = NPK, V1 = Tanah berpasir + Kompos + Pupuk Kandang, V2 =
Tanah berpasir + Kompos + Pupuk Kandang + Pelet Pupuk Hayati VVP3 aplikasi,
V3 = Tanah berpasir + Kompos + Pupuk Kandang + Pelet Pupuk Hayati VP3 +
Trichoderma viride FRP3 1 kali aplikasi, V4 = Tanah berpasir + Kompos +
Pupuk Kandang + Pelet Pupuk Hayati VP3 3 kali aplikasi + Trichoderma viride
FRP3 1 kali aplikasi + 25% NPK dari perlakuan V0. Parameter yang diamati
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antara lain pH tanah, tinggi tanaman, luas daun, jumlah daun, berat segar total
tanaman, berat konsumsi dan vitamin C dengan metode Idiometri.

Sampel sawi hijau yang telah dihaluskan sebanyak 5 g dan dilakukan
pengenceran dengan 50 ml aquades. Didapatkan filtrat sebanyak 1 ml dan
diencerkan kembali dengan 10 ml aquades. Lakukan tritasi dengan larutan iodin
0,01 N hingga larutan berubah warna menjadi biru.

Data hasil pengamatan setiap parameter tanaman sawi hijau dianalisis
menggunakan analisis ragam uji F dengan taraf 5%, apabila terjadi pengaruh
nyata antar perlakuan maka dilanjut dengan uji Duncan pada taraf 5% untuk
mengetahui perbedaan antar perlakuan dan menentukan perlakuan yang terbaik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tinggi Tanaman

Hasil analisis ragam pada penggunaan media tanam residu pemupukan
organik dan aplikasi pelet pupuk hayati VP3 serta Trichoderma sp. ditanah
berpasir sisa budidaya kedelai tanpa penambahan pemupukan lagi berpengaruh
nyata pada tinggi tanaman sawi hijau (Brassica chinensis var. parachinensis.)

Tabel 1.1 Rerata Tinggi Tanaman Sawi Hijau (cm) pada umur 0 HST sampai 24
HST ditanam pada Media Tanam Residu Pemupukan pada Tanah
Berpasir Sisa Budidaya Tanaman Kedelai

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 0 HST 8 HST 16 HST 24 HST
K 733 12124 2024 a 26.63 4
Vo 736 12542 21.18 b 2760 a
vV, 7.22 12,67 be 23.66 C 35,08 ¢
vV, 728 12.60 b 23.22 b 34.40 b
Vs 7.68 12,90 ¢ 23.48 be 3586 d
V, 7 64 12.63 be 2350 b 3443 b
Duncan TN 0,21 0,34 0,43

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang sama
menunjukan tidak beda nyata. HST : Hari Setelah Tanam.

Hasil uji Duncan dengan taraf 5 % menunjukkan perlakuan V3 (tanah
berpasir + kompos + pupuk hayati VP3 + Trichoderma) memberikan hasil yang
tinggi dibandingkan perlakuan lainnya terutama perlakuan kontrol. Menurut
Riyawati (2012) adanya unsur hara N yang cukup pada tanaman maka proses
pembelahan sel akan berjalan dengan baik khususnya pembentukan batang

sehingga memacu pertumbuhan tinggi tanaman. Pemberian pupuk kompos dapat
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merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman dengan cepat. Sedangkan pada
pemberian jamur Trichoderma mampu meningkatkan produksi tanam, khusunya
pada pertumbuhan tanaman dan pengendalian penyakit, sehingga didapatkan hasil
produksi yang optimal (Lilik et al., 2010).

Bakteri penambat N bebas (Bacillus licheniformis) yang terdapat pada pelet
pupuk hayati VP3 dapat membantu mengikat N di udara untuk memenuhi
kebutuhan unsur hara tanaman. Bakteri Rhizobium yang terdapat pada media
tanam sisa budidaya kedelai juga dapat memenuhi kebutuhan unsur hara tanaman
dengan menghasilkan unsur N. Menurut Tania et al., (2012), bila unsur N cukup
tersedia bagi tanaman maka kandungan klorofil pada daun akan meningkat dan
proses fotosistesis juga meningkat sehingga asilimat yang dihasilkan lebih
banyak, akibatnya pertumbuhan tanaman lebih baik.

Jumlah Daun dan Luas Daun

Hasil analisis ragam pada penggunakan media tanam residu pemupukan
organik dan aplikasi pelet pupuk hayati VP3 serta Trichoderma sp. ditanah
berpasir sisa budidaya kedelai tanpa penambahan pemupukan lagi berpengaruh
nyata pada jumlah daun dan luas daun tanaman sawi hijau (Brassica chinensis
var. parachinensis.)

Tabel 1.2 Rerata Jumlah Daun (helai) dan Luas Daun Tanaman Sawi Hijau (cm?)
pada umur 24 HST ditanam pada Media Tanam Residu Pemupukan
pada Tanah Berpasir Sisa Budidaya Tanaman Kedelai 24 HST

Perlakuan Luas Daun (cm°) Jumlah Daun (helai)
K 63.4 a 7,111 a
Vo 76.2 a 7,111 a
V1 122.0b 9,250 ¢
V, 121.0b 9,083 ¢
V3 138.4 ¢ 8,917 bc
V, 133.6 bc 8,389 b
Duncan 4,8 0,549

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang sama
menunjukan tidak beda nyata. HST : Hari Setelah Tanam.

Hasil uji Duncan dengan taraf 5 % menunjukkan luas daun tertinggi pada
perlakuan V3 dan V1. Sedangkan untuk jumlah daun tertinggi pada perlakuan
dengan penambahan bahan organik dan pupuk hayati (V1,V2,V3). Residu pelet
pupuk hayati dan bahan organik pada media tanam sisa budidaya kedelai

menyediakan unsur hara N, P dan K yang sangat dibutuhkan tanaman dalam fase
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vegetatif. Kardi (2013) menyatakan bahwa unsur hara Nitrogen berperan penting
dalam pembentukan vegetatif tanaman, selain itu nitrogen dibutuhkan pada setiap
pembetukan tunas ataupun perkembangan batang dan daun tanaman. Bila
ketersediaan N cukup maka daun tanaman akan tumbuh besar dan memperluas
permukaannya yang tersedia untuk fotosistesis. Luas daun pada tanaman juga
dapat mempengaruhi jumlah daun, semakin banyak jumlah daun suatu tanaman

maka luas daun juga akan semakin lebar (Sari et al., 2015).

Bobot Segar total tanaman dan Berat Konsumsi

Hasil analisis ragam pada penggunakan media tanam residu pemupukan
organik dan aplikasi pelet pupuk hayati VP3 serta Trichoderma sp. ditanah
berpasir sisa budidaya kedelai tanpa penambahan pemupukan lagi berpengaruh
nyata pada berat segar total tanaman dan berat konsumsi tanaman sawi hijau
(Brassica chinensis var. parachinensis.)

Tabel 1.3 Rerata Berat Segar Total dan Berat Konsumsi per Tanaman Sawi Hijau
(9) pada Umur 25 HST ditanam pada Media Tanam Residu Pemupukan
di Tanah Berpasir Sisa Budidaya Tanaman Kedelai

Perlakuan Berat Segar () Berat Konsumsi (g)
K 33,67 a 28,70 a
Vo 32,35a 27,83 a
Vi 85,90 ¢ 79,38 ¢
V, 81,88 ¢ 78,73 b
V3 104,68 d 98,05d
\Z 77,88 b 74,62 b
Duncan 4,18 4,28

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang sama
menunjukan tidak beda nyata. HST : Hari Setelah Tanam.

Hasil uji Duncan dengan taraf 5 % menunjukkan berat segar total tanaman
dan berat konsumsi sawi hijau tertinggi pada perlakuan V3. Berat segar tanaman
merupakan gambarkan dari fotosintesis selama tanaman melakukan proses
petumbuhan. Meningkatnya fotosintesis maka akan meningkatkan pertumbuhan
dan perpanjangan sel, sehingga pertumbuhan tinggi tanaman yang terbentuk
semakin tinggi dan mempengaruhi berat segar total tanaman dan berat konsumsi
(Tania iet al., 2012).

Kadungan Nutrisi
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Hasil analisis ragam pada penggunakan media tanam residu pemupukan
organik dan aplikasi pelet pupuk hayati VP3 serta Trichoderma sp. ditanah
berpasir sisa budidaya kedelai tanpa penambahan pemupukan lagi berpengaruh

nyata pada vitamin C tanaman sawi hijau (Brassica chinensis var. parachinensis.)

Tabel 4. Rerata Kandungan Nutrisi Tanaman per Tanaman Sawi Hijau setelah
Panen ditanam pada Media Tanam Residu Pemupukan di Tanah Berpasir
Sisa Budidaya Tanaman Kedelai

Rerata Vitamin C Standar Kandungan Nutrisi

Perlakuan mg/g Sawi Hijau
K 24.71 a
V0 2891b .
V1 32.56 de Vitamin C
V2 31.68 d __10mgg
' (United States Department of
V3 33.88e Agriculture, 2018
V4 29.92 ¢ griculture, 2018)
Duncan 1.323

Keterangan : Angka yang diikuti dengan huruf yang sama dalam kolom yang
sama menunjukan tidak beda nyata. HST : Hari Setelah Tanam.

Hasil uji Duncan dengan taraf 5 % menunjukkan perlakuan dengan
penambahan bahan organik dan pupuk hayati (V1 dan V3) pada kandungan
vitamin C tertinggi, jika dibandingkan dengan standar potensi nutrisi sawi hijau
kandungan vitamin C tergolong rendah yang disebabkan karena kompetisi
penyerapan nutrisi dan intensitas penyiraman. Penggunaan residu bahan organik
dan pupuk hayati serta sisa budidaya tanaman kedelai mampu menyediakan unsur
hara khususnya nitrogen (N) dalam pembentukan nutrisi pada tanaman sawi hijau.

Penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati VP3, Trhichoderma
viride, bahan organik dan sisa budidaya kedelai menghasilkan banyak unsur
nitrogen didalam tanah. Unsur N berfungsi sebagai prekursor dalam pembentukan
vitamin C, karena dapat meningkatkan jumlah daun dan laju fotosintesis untuk
menghasilkan glukosa sebagai prekursor biosintesis vitamin C (lriyani et al.,
2014).

Interaksi antara tanaman dan organisme menghasilkan interaksi positif yang
banyak menguntungkan bagi tanaman sehingga dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan kesehatan tanaman yang menimbulkan produktivitas dan

pembentukan nutrisi tanaman meningkat (Berg et al., 2009). Tanaman
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berkomunikasi dengan mikroorganisme disekelilingnya melalui akar, dimana akar
berfungsi dalam mengangkut air dan unsur hara didalam tanah. Hubungan
tanaman dengan mikroorganisme difasilitasi oleh pertukaran senyawa kimia

antara tanaman dan organisme lain yang ada di rizhozfer (Badry et al., 2009).

KESIMPULAN DAN SARAN

Penggunaan media tanam residu pelet pupuk hayati VP3, Trichoderma
viride dan bahan organik di tanah berpasir sisa budidaya kedelai pada paremater
berat segar total tanaman, berat konsumsi dan kandungan vitamin C sawi hijau
menunjukkan hasil terbaik pada perlakuan V3 (tanah berpasir + kompos + pupuk
kandang + pupuk hayati VP3 + Trichoderma) (104,68 g, 98,05 g dan 33.88 mg/qg).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tanah marginal berpasir dengan
residu pelet pupuk hayati VP3, Trichoderma viride dan sisa budidaya kedelai
dapat meningkatkan produktivitas tanah sebagai media tanam.
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